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Abstrak

Pembelajaran abad ke-21 menuntut lebih dari sekadar penguasaan pengetahuan
dan keterampilan kognitif; pengembangan karakter menjadi fondasi penting bagi
kesuksesan individu dan kemajuan masyarakat. Artikel ini menganalisis studi literatur
yang komprehensif untuk mengeksplorasi integrasi pendidikan karakter dalam
konteks pembelajaran abad ke-21. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
praktik terbaik, tantangan, dan peluang dalam mengintegrasikan pendidikan karakter
ke dalam kurikulum dan metodologi pengajaran. Metode yang digunakan adalah
tinjauan sistematis terhadap literatur yang relevan, termasuk artikel jurnal, buku, dan
laporan penelitian, dengan fokus pada perspektif global dan lokal. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter yang efektif memerlukan
pendekatan holistik yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Ini
mencakup pengembangan keterampilan sosial-emosional, penanaman nilai-nilai etika,
dan pembentukan kebiasaan positif. Kesimpulan penelitian menggarisbawahi
pentingnya komitmen berkelanjutan dari pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku
kepentingan lainnya untuk memprioritaskan pendidikan karakter sebagai bagian
integral dari pembelajaran abad ke-21. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya
pengembangan kurikulum yang komprehensif, pelatihan guru yang efektif, dan
evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan integrasi pendidikan
karakter.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran Abad ke-21, Keterampilan Sosial-Emosional,
Nilai-Nilai Etika, Integrasi Kurikulum

Pendahuluan

Abad ke-21 menghadirkan tantangan dan peluang yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Perkembangan teknologi yang pesat, globalisasi, dan perubahan sosial
yang cepat menuntut individu untuk memiliki lebih dari sekadar pengetahuan dan
keterampilan teknis. Mereka harus memiliki karakter yang kuat, nilai-nilai etika yang
kokoh, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang konstan. Dalam
konteks ini, pendidikan karakter menjadi semakin penting. Pendidikan karakter, yang
didefinisikan sebagai proses pengembangan nilai-nilai etika, keterampilan sosial-
emosional, dan kebiasaan positif, menjadi fondasi penting bagi kesuksesan individu
dan kemajuan masyarakat (Choi et al., 2011; Elias, 2009).

Pentingnya pendidikan karakter telah diakui secara global. Berbagai negara
telah mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum mereka, dengan
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tujuan untuk membentuk generasi muda yang bertangeung jawab, beretika, dan
berkontribusi positif bagi masyarakat. Namun, integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran abad ke-21 bukanlah tugas yang mudah. Ini memerlukan perubahan
mendasar dalam cara kita memandang pendidikan, kurikulum, metodologi
pengajaran, dan evaluasi.

Tantangan yang dihadapi dalam integrasi pendidikan karakter sangat beragam.
Beberapa tantangan utama meliputi: (1) Kurangnya pemahaman yang jelas tentang
apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter dan bagaimana cara
mengimplementasikannya secara efektif. (2) Kurikulum yang tidak dirancang untuk
secara eksplisit mengajarkan nilai-nilai karakter dan keterampilan sosial-emosional. (3)
Kurangnya pelatihan guru yang memadai dalam pendidikan karakter. (4) Sistem
evaluasi yang berfokus pada hasil akademik dan mengabaikan aspek karakter. (5)
Resistensi dari beberapa pihak yang berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah
tanggung jawab keluarga dan bukan sekolah.

Penelitian ini menggunakan kerangka teori ekologis Bronfenbrenner untuk
memahami konteks pendidikan karakter. Teori ini menekankan bahwa perkembangan
individu dipengaruhi oleh berbagai sistem yang saling terkait, termasuk mikrosistem
(keluarga, sekolah, teman sebaya), mesosistem (interaksi antara mikrosistem),
ckosistem (lingkungan sosial yang lebih luas seperti komunitas), dan makrosistem
(nilai-nilai budaya dan kebijakan). Kerangka ini membantu dalam menganalisis
bagaimana berbagai faktor lingkungan mempengaruhi pengembangan karakter siswa.
Selain itu, teori perkembangan sosial-emosional Kolberg akan digunakan untuk
memahami tahapan perkembangan moral siswa dan bagaimana pendidikan karakter
dapat mendukung pertumbuhan moral mereka.

Meskipun terdapat banyak penelitian tentang pendidikan karakter, masih ada
beberapa kesenjangan yang perlu diatasi. Pertama, sebagian besar penelitian berfokus
pada pendekatan pendidikan karakter yang terpisah, seperti program pengembangan
karakter atau pelajaran tentang nilai-nilai. Kurang ada penelitian yang mengeksplorasi
integrasi pendidikan karakter secara komprehensif ke dalam seluruh kurikulum dan
metodologi pengajaran. Kedua, banyak penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif dan mengabaikan perspektif kualitatif yang dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang pengalaman siswa dan guru. Ketiga, masih ada
kekurangan penelitian yang berfokus pada efektivitas jangka panjang dari pendidikan
karakter dan dampaknya terhadap perilaku siswa di luar sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis studi literatur
yang komprehensif, menggunakan pendekatan yang holistik, dan mempertimbangkan
perspektif yang beragam.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis studi literatur
tentang integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran abad ke-21. Secara lebih
spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi definisi pendidikan
karakter yang paling relevan dan komprehensif. (2) Mengidentifikasi praktik terbaik
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan metodologi
pengajaran. (3) Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam integrasi pendidikan
karakter. (4) Mengembangkan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas integrasi
pendidikan karakter.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara
teoritis, penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pemahaman tentang
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pendidikan karakter dan integrasinya dalam pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini
akan membantu memperjelas definisi pendidikan karakter, mengidentifikasi praktik
terbaik, dan mengembangkan kerangka kerja untuk integrasi yang efektif. Secara
praktis, penelitian ini akan memberikan informasi yang berguna bagi pembuat
kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat dalam
pengembangan dan implementasi program pendidikan karakter. Hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum yang lebih komprehensif,
meningkatkan pelatihan guru, dan mengevaluasi efektivitas program pendidikan
karakter.

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang holistik dan
komprehensif dalam menganalisis studi literatur tentang pendidikan karakter.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada satu aspek pendidikan karakter, tetapi
mempertimbangkan berbagai dimensi, termasuk definisi, praktik terbaik, tantangan,
dan peluang. Selain itu, penelitian ini menggunakan kerangka teori ekologis
Bronfenbrenner untuk memahami konteks pendidikan karakter dan teori
perkembangan sosial-emosional Kolberg untuk menganalisis tahapan perkembangan
moral siswa. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang topik ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis (systematic review)
terhadap literatur yang relevan. Tinjauan sistematis adalah metode penelitian yang
komprehensif, transparan, dan dapat direproduksi yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti dari penelitian yang ada tentang
topik tertentu (Parris & Peachey, 2012). Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
tematik. Data dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, praktik terbaik,
tantangan, dan peluang yang terkait dengan integrasi pendidikan karakter. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik.

Hasil dan Pembahasan

Literasi tentang pendidikan karakter sangat beragam, tetapi ada beberapa
elemen umum yang muncul dalam literatur. Pendidikan karakter sering didefinisikan
sebagai proses pengembangan karakter moral dan etis melalui pendidikan (Zeidler et
al., 2005). Ini melibatkan penanaman nilai-nilai etika, seperti kejujuran, tanggung
jawab, rasa hormat, dan kasih sayang, serta pengembangan keterampilan sosial-
emosional, seperti kesadaran diri, pengaturan diri, kesadaran sosial, keterampilan
berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (Elias, 2009; Roeser &
Peck, 2009).

Chot et al. (2011) mengusulkan bahwa pendidikan karakter harus mencakup
pengembangan "character and values" sebagai salah satu dimensi literasi ilmiah.
Mereka menekankan pentingnya nilai-nilai yang mengarah pada pengambilan
keputusan yang tepat untuk memastikan planet yang berkelanjutan dan memberikan
hak asasi manusia dasar bagi semua orang. Demikian pula, Afandi et al. (2019)
mengidentifikasi "character building (teachers' attitudes and scientific attitudes)"
sebagai salah satu standar penting untuk guru sains di abad ke-21.

Pendidikan karakter juga sering dikaitkan dengan pengembangan kebiasaan
positif, seperti ketekunan, kerja keras, dan disiplin diri. Pendidikan karakter bertujuan
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untuk membentuk individu yang memiliki karakter yang kuat, nilai-nilai etika yang
kokoh, dan kemampuan untuk berkontribusi positif bagi masyarakat.

Praktik Terbaik dalam Integrasi Pendidikan Karakter

Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran abad ke-21 memerlukan
pendekatan yang holisttk dan komprehensif. Beberapa praktik terbaik yang
diidentifikasi dalam literatur meliputi: 1. Integrasi Kurikulum: Pendidikan karakter
harus diintegrasikan ke dalam kurikulum secara eksplisit, bukan hanya sebagai mata
pelajaran terpisah. Ini dapat dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai karakter dan
keterampilan sosial-emosional ke dalam mata pelajaran yang ada (Dede, 2000; Thibaut
etal., 2018), 2. Metode Pengajaran yang Berpusat pada Siswa: Metode pengajaran
yang berpusat pada siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
berbasis masalah, dan pembelajaran kooperatif, dapat memberikan peluang bagi siswa
untuk mengembangkan karakter mereka melalui pengalaman langsung (Squire & Jan,
2007; Anderson, 2008). Penggunaan teknologi, seperti permainan dan simulasi, juga
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran karakter
(Tuzin et al., 2008; Jarmon et al., 2009), 3. Lingkungan Belajar yang Mendukung:
Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, yang mencakup suasana kelas yang
positif, hubungan yang baik antara guru dan siswa, dan dukungan dari orang tua dan
masyarakat, sangat penting untuk pengembangan karakter (Fry et al., 2005; Youniss
et al., 2002), 4. Pelatihan Guru: Guru memainkan peran kunci dalam pendidikan
karakter. Pelatihan guru yang komprehensif dalam pendidikan karakter sangat penting
untuk memastikan bahwa guru memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk mengimplementasikan pendidikan karakter secara efektif (Hiebert
etal., 2002; Mullen & Klimaitis, 2019), 5. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat:
Keterlibatan orang tua dan masyarakat sangat penting untuk mendukung pendidikan
karakter. Sekolah harus bermitra dengan orang tua dan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan karakter siswa (Pudup, 2007; Nicholls et
al., 2015).

Penelitian ini berkontribusi pada bidang pendidikan karakter dengan
memberikan tinjauan komprehensif tentang definisi, praktik terbaik, tantangan, dan
peluang dalam integrasi pendidikan karakter. Hasil penelitian mendukung pandangan
bahwa pendidikan karakter adalah komponen penting dari pembelajaran abad ke-21.
Temuan penelitian juga menyoroti pentingnya pendekatan holistik yang melibatkan
integrasi kurikulum, metode pengajaran yang berpusat pada siswa, lingkungan belajar
yang mendukung, pelatihan guru yang komprehensif, dan keterlibatan orang tua dan
masyarakat.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dengan menggunakan
kerangka teori ekologis Bronfenbrenner untuk memahami konteks pendidikan
karakter. Kerangka ini membantu dalam menganalisis bagaimana berbagai faktor
lingkungan, seperti keluarga, sekolah, komunitas, dan masyarakat, mempengaruhi
pengembangan karakter siswa. Selain itu, dengan menggunakan teori perkembangan
sosial-emosional Kolberg, penelitian ini dapat memahami tahapan perkembangan
moral siswa dan bagaimana pendidikan karakter dapat mendukung pertumbuhan
moral mereka.

Temuan penelitian mendukung gagasan bahwa pendidikan karakter harus
menjadi bagian integral dari kurikulum, bukan sekadar mata pelajaran terpisah. Dapat
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dilihat bahwa pendidikan karakter harus diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang
ada, seperti sains, matematika, dan bahasa, untuk memberikan siswa kesempatan
untuk mengembangkan karakter mereka dalam berbagai konteks. Hal ini sejalan
dengan temuan dari Thibaut et al. (2018) tentang perlunya integrasi konten STEM.

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya metode pengajaran yang
berpusat pada siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, dan pembelajaran kooperatif. Metode-metode ini memberikan siswa
kesempatan untuk mengembangkan karakter mereka melalui pengalaman langsung,.
Squire dan Jan (2007) menunjukkan bagaimana permainan berbasis realitas tertambah
dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah, yang juga
berkontribusi pada pengembangan karakter.

Implikasi praktis dari penelitian ini juga mencakup kebutuhan untuk
pengembangan kurikulum yang komprehensif yang mengintegrasikan pendidikan
karakter secara eksplisit. Kurikulum harus dirancang untuk mengajarkan nilai-nilai
karakter, keterampilan sosial-emosional, dan kebiasaan positif. Kurikulum juga harus
menyediakan peluang bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan karakter mereka
dalam berbagai konteks.

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan guru yang efektif.
Guru membutuhkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk
mengimplementasikan pendidikan karakter secara efektif. Pelatthan guru harus
komprehensif dan berkelanjutan, dan harus mencakup topik-topik seperti definisi
pendidikan karakter, praktik terbaik dalam integrasi pendidikan karakter, dan strategi
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.

Terakhir, penelitian ini menyoroti pentingnya evaluasi yang berkelanjutan.
Sekolah harus mengevaluasi efektivitas program pendidikan karakter mereka secara
berkala untuk memastikan bahwa program tersebut mencapai tujuannya. Evaluasi
harus mencakup penilaian terhadap dampak program terhadap perilaku siswa, nilai-
nilai karakter, dan keterampilan sosial-emosional.

Meskipun penelitian ini menyediakan tinjauan komprehensif tentang
pendidikan karakter, ada beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama,
penelitian ini hanya berfokus pada studi literatur yang tersedia. Ini berarti bahwa
temuan penelitian mungkin tidak mencerminkan semua aspek pendidikan karakter.

Kedua, penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis. Meskipun
metode ini sangat sistematis, ada kemungkinan bahwa beberapa studi yang relevan
mungkin terlewatkan.

Ketiga, penelitian ini tidak melakukan analisis empiris. Ini berarti bahwa
temuan penelitian didasarkan pada sintesis literatur yang ada, bukan pada data empiris
yang dikumpulkan secara langsung,.

Keempat, penelitian ini berfokus pada konteks pembelajaran abad ke-21. Ini
berarti bahwa temuan penelitian mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk konteks
pendidikan lainnya.

Kesimpulan

Pendidikan karakter adalah fondasi penting bagi kesuksesan individu dan
kemajuan masyarakat di abad ke-21. Integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran abad ke-21 memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan integrasi
kurikulum, metode pengajaran yang berpusat pada siswa, lingkungan belajar yang
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mendukung, pelatthan guru yang komprehensif, dan keterlibatan orang tua dan
masyarakat. Penelitian ini menyoroti pentingnya komitmen berkelanjutan dari
pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya untuk
memprioritaskan pendidikan karakter sebagai bagian integral dari pembelajaran abad
ke-21.

Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran abad ke-21 bukanlah tugas
yang mudah, tetapi sangat penting. Dengan mengambil langkah-langkah yang tepat,
kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan
karakter siswa dan mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, beretika, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Pendidikan
karakter harus menjadi prioritas utama, dan semua pemangku kepentingan harus
bekerja sama untuk mencapai tujuan ini. Pentingnya pendidikan karakter harus terus
disoroti dan didukung melalui kebijakan, kurikulum, dan praktik pengajaran. Dengan
cara ini, kita dapat membangun fondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih baik.
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